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Abstrak 

Kurikulum merupakan suatu yang dinamis, oleh karenanya guru dituntut 
untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem pembelajaran. Banyak 
keluhan dari para penyelenggara pendidikan utamanya guru bahwa 
perubahan kurikulum menuntut mereka lebih banyak belajar, namun 
terdapat sebagian guru yang tidak mampu melakukan hal tersebut. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kesiapan guru sosiologi dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka di MAN Kota Kupang; dan 
mendeskripsikan mengatahui faktor penghambat guru sosiologi dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka di MAN Kota Kupang. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu menjelaskan suatu gejala, 
kondisi, atau keadaan. Sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang 
luas dan mendalam tentang fenomena-fenomena dan kenyataan-kenyataan 
yang ada pada subjek. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 
partisipan, wawancara mendalam, dan telaah dokumen. Sumber data data 
utama adalah guru sosiologi, kepala madrasah, dan wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum. Penilitian dianalisis menggunakan analisis interaktif 
menurut Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan. Pertama, guru sosiologi 
MAN kota kupang telah siap dalam mengimplementasikan kurikulum 
merdeka yang dilihat dari 4 indikator kesiapan yakni 1) kesiapan kognitif, 
guru telah memahami kurikulum merdeka, mampu menyusun modul ajar dan 
penilaian serta menjalankan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
kurikulum merdeka, 2) kesiapan fisik, guru sosiologi memiliki riwayat 
kesehatan yang baik sehingga tidak menganggu kinerja guru, 3) kesiapan 
psikologis, guru sosiologi memiliki minat dan motivasi dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka, 4) kesiapan finansial, madrasah 
telah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dalam 
pengimplementasian kurikulum merdeka. Kedua terdapat  beberapa faktor 
penghambat dalam pengimplementasian kurikulum merdeka diantaranya 
yakni 1) guru sosiologi merasa sedikit kesulitan dalam modul ajar karena awal 
pembelajaran harus ada tes diagnostik, kriteria ketuntasan minimal 
ditiadakan sehingga guru merasa kesulitan terhadap patokan keberhasilan 
siswa, 2) dalam penilaian pembelajaran terdapat dua raport yaitu penilaian 
akademik dan raport penilaian projek, hal ini membuat guru harus 
menambah waktu yang panjang, dan 3) terdapat guru-guru yang masih 
sedikit bingung dan khawatir dalam menyusun kegiatan projek yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik.  

Kata kunci: Kesiapan Guru, Implementasi, Kurikulum Merdeka, Madrasah 
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Pendahuluan 
Tuntutan terhadap pengembangan kurikulum menjadikan pendidikan di 

Indonesia mengalami perubahan kurikulum. Peristiwa perubahan-perubahan 
kurikulum berdampak terhadap kestabilan pembelajaran di sekolah, sehingga 
memerlukan peran guru sebagai pendidik untuk mengelola dan berperan penting 
dalam mensukseskan tercapainya tujuan pendidikan (Andriani et al., 2017). Hal 
tersebut juga sesuai dengan pendapat (Mulyasa, 2015), bahwa kesuksesan dari 
kurikulum tidak lepas dari peran guru sebagai perencana, pelaksanaan dan 
pengembang kurikulum di sekolah. Oleh karena itu, dalam pengembangan 
kurikulum kualitas guru harus ditingkatkan (Sila, 2014). 

Kesiapan guru menjadi penentu keberhasilan dari pelaksanaan kurikulum 
dimana mencakup pembelajaran yang akan dilaksanakan didalam kelas (Wahyudi 
et al., 2013). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Gerakan Sekolah 
Menyenangkan (GSM) terhadap 550 guru dari GSM dan 114 guru bukan dari GSM 
menghasilkan 76 % mengatakan siap dan 24 % tidak siap. Namun dari 76 % guru 
yang mengatakan siap tersebut sebagian kesiapannya hanya sebatas sebuah 
kewajiban yang diperintahkan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 
Teknologi (Musarrafa et al., 2017). Rendahnya kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum baru menjadi suatu masalah yang membutuhkan 
solusi agar dapat mencapai keberhasilan dari pengembangan kurikulum.  

Kesiapan menurut (Purani & Putra, 2022) merupakan kompetensi dimana 
kesiapan ingin melakukan sesuatu, kesiapan tersebut terdiri dari kesiapan mental, 
pemahaman dan keterampilan yang berasal dari guru itu sendiri. Kesiapan adalah 
jaminan dari keberhasilan penerapankurikulum di kelas yang berisikan rancangan 
pembelajaran, (Wahyudi et al., 2013). Oleh karena itu, untuk keberhasilan 
melaksanakan pembelajaran kurikulum mandiri, guru harus mempersiapkan diri 
dengan baik dalam penerapan kurikulum (Santika et al., 2022). 

Implementasi konsep merdeka belajara mendororng peran gurur baik dalam 
mengembangkan kurikulum yang berlaku juga dalam proses pembelajaran. 
kontribusi guru dalam proses pengembangan kurikulum penting dilakukan untuk 
menyesuaikan isi kurikulum dengan kebutuhan siswa di masyarakat. Guru sebagai 
sumber belajar perlu dapat memahami psikologi siwa, penerapan metode dan 
strategi pembelajaran yang akan dipakai (Daga, 2021) keterlibatan guru secara 
kolaboratif dan efektif dalam pengembangan kurikulum sekolah untuk dapat 
mengatur dan menyusun materi, buku teks, dan konten pembelajaran. 

Kebijakan merdeka belajar seseuai Rencana Strategis Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan 2020-2024 harus memberi kebebasan sekolah untuk 
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan keadaan. Intinya sekolah diberi 
kebebasan menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan budaya, kearifan lokal, 
kondisi sosial dan ekonomi, serta sarana dan prasarana yang efisien untuk 
mempromosikan keterampilan dan kemungkinan guru maupun peserta didik dalam 
inovasi dan peningkatan mutu pendidikan. 

Hasil observasi awal peneliti di MAN Kota Kupang telah menerapkan 
kurikulum merdeka sejak tahun ajaran baru 2023-2024, sehingga sudah dua 
semester telah menerapkan kurikulum merdeka dalam kegiatan pembelajaran, 
namun terdapat beberapa permasalah yang terjadi di dalam mempersiapkan diri 
dalam hal implementasi kurikulum merdeka diamana guru-guru belum siap secara 
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kognitif ( guru belum memahami secara utuh struktur  dan kebijakan kurikulum 
merdeka), fisik ( kesehatan), psikologis ( minat dan motivasi), finensial (sarana dan 
prasarana). Hal ini diduga guru- guru masih dalam proses penyesuaian. 

Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah di atas, yaitu guru-guru 
perlu belajar memahami struktur dan kebijakan kurikulum merdeka dengan cara 
mengikuti pelatihan online melalaui internet menggunkan hp ataupun leptop.  
Kemudian guru-guru juga wajib menjaga kesehatan mereka agar bisa 
melaksanakan tugasnya sebagai guru, minat dan motivasi guru-guru terhadap 
kurikulum merdeka juga penting agar pengimplementasianya berjalan dengan 
baik, selain itu dari pihak madrasah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang 
memamdai agar mencitkan suasana pembelajaran yang kondusif, teerlepas dari itu 
madrasah harus mengadakan pelatihan ofline maupun online di platform merdeka 
mengajar, serta melakukan sosialisasi untuk mendukung kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka, sehingga pelaksanaanya berjalan 
dengan baik. 

Beberapa penelitian terkait kesiapan guru yang telah dilakukan, antara lain 
yang dilkukan (Lubis, 2015), menunjukan bahwa guru matematika telah 
mengimplemetasi kurikulum merdeka melalui beberapa faktor pendukung dimana 
meliputi adanya pelatihan, fasilitas sarana dan prasana dari sekolah. Demikian 
dengan penelitian (Indriyanto, 2022), menujukan bahwa kesiapan guru di pengaruhi 
oleh beberapa hal dimana meliputi motivasi, minat, serta sarana parasana. 

Penelitian ini penting dilakukan karena kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka sangat penting karena guru membawa 
perubahan kearah kemajuan peserta didik. Selain masih terdapat guru-guru yang 
belum siap secara kognitif, siap secara fisik, siap secara psikologis, dan siap secara 
finansial. 

 

Metode 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan desain fenomenologi yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 
bersifat alamiah maupun fenomena rekayasa manusia (Sukmadinata, 2016). Subyek 
penelitian ditetapkan secara Purposive diantaranya guru sosiologi, kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi partisipan, wawancara mendalam, dan telaah 
dokumen. Kemudian data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif menurut 
Miles dan Huberman yang mencakup pengumpulan data, pengolahan data, dan 
penarikan kesimpulan sebagai satu kesatuan. 
 

Hasil 
Kesiapan guru sosiologi 

Kesiapan guru menurut (Sulfiani et al, 2024) adalah keadaan seorang guru 
yang ditunjuk dengan kesesuaian kematangan fisik, mental dan pengalaman yang 
menjadikan guru memiliki kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Kesiapan memiliki beberapa aspek yang dapat mempengaruhi hal 
ini diungkapkan oleh (Slemento, 2015) bahwa aspek yang dapat mempengaruhi 
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kesiapan guru yakni (1) kondisi mental, fisik, dan emosional, (2) tujuan dan 
kebutuhan, (3) keterampilan dan pengetahuan. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara guru memiliki beberapa indikator kesiapan dalam menerapkan 
kurikulum merdeka di antaranya: kesiapan kognitif, kesiapan fisik, kesiapan 
psikologis, dan kesiapan finansial.  

Secara kognitif (kesiapan kognitif) guru sosiologi mengungkapkan bahwa 
guru sosiologi: 

Telah memahami terkait konsep, struktur, dan kebijakan kurikulum merdeka, bahkan 
kami sudah pengimplementasian kurikulum Merdeka pada dua semester terakhir 
ini. Sebagai guru kami menyadari bahwa perubahan kurikulum adalah yang selalu 
dihadapi sehingga tidak menjadi beban psikologis. Mungkin akan ada beban 
psikologis kalau tidak siap, seperti gelisah, tidak menyelesaikan administrasi, bahkan 
sampai stres. Secara fisik para guru alhamdulillah sehat, saya tidak memiliki riwayat 
ataupun penyakit bawaan. Tapi kalu izin sakit ya pasti ya, tapi nggak  sampai berhari-
hari atau gimana sampai mengganggu anak-anak belajar. 

Pendapat lain yan disampaikan oleh kepala madrasah dalam wawancara 
mengungkapkan bahwa: 

Secara umum para guru sudah siap menghadapi perubahan kurikulum seperti ini, 
sebagai pimpinan kami memberikan arahan sesuai kebijakan serta memotivasi para 
guru dan karyawan untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang 
terjadi. Demikian halnya secara fisik, insyaallah semuanya sehat karena guru-guru 
kami tergolong masih muda semuanya dan pada data riwayat kesehatan guru dan 
tenaga pendidik semua guru memiliki latar belakang medis yang baik. 
Berdasarkan waawancara dengan wakamad bidang kurikulum 

mengungkapkan terkait minat dan motivasinya dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka sebagai berikut:  

yang menjadi minat saya dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka itu selalu 
berpikir positif dan happy dengan adanya perubahan kurikulum, karena perubahan 
itu pasti diharapkan memperbaiki system pendidikan untuk lebih baik. kemudian 
untuk motivasi saya adalah rasa keinginan ingin maju dan memperbaiki system 
pendidikan. 

Selanjutnya Minat dan motivasi dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka 
juga diungkapkan oleh guru sosiologi sebagai berikut: 

Menuntut itu ilmu sepanjang hayat. Jadi apabila ada sesuatu yang baru harus 
dipelajari. Demikian Minat dan motivasi dalam mengimplementasikan kurikulum 
merdeka juga diungkapkan oleh guru sosiologi lainya sebagai berikut: Awalnya 
agak bingung karena baru memahami kurikulum 13 sudah ganti lagi ke kurikulum 
merdeka. awalnya kesannya jiwanya menolak karena diusia ini tidak sama dengan 
yang fresh graduate. Tetapi karena adanya tuntutan saya harus berusaha dan mau 
untuk belajar karena dengan itu kita dapat menyampaikan kepada anak anak 
dengan baik. 

Adapun terkait kesiapan finansial kepala madrasah mengungkapkan bahwa:  
Untuk sarana dan prasarana sekolah kami sudah lengkap, jadi siap untuk membantu 
bapak ibu guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Guru sosiologi 
mengungkapkan: Tidak ada pesiapan khusus dalam menyambut kurikulum baru, 
karena kami sudah memiliki sarana prasarana yang cukup lengkap. Untuk sarana di 
kelas, kami memiliki WIFI, proyektor, sound system, papan tulis, meja, kursi, lemari 
dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana kami memiliki ruang kelas yang cukup 
menampung seluruh siswa, kantor guru, TU, Mushola, perpustakaan, Lab computer, 
Lab IPA, dan lapangan. Sarana dan prasarana kami juga terawat dan dalam kondisi 
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baik, sehingga insyaalloh sudah siap untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar.  
 

Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka oleh Guru Sosiologi 
Masalah merupakan suatu Hambatan atau kendala yang dapat di pecahkan 

dengan kata lain merupakan kesenjangan antara kenyataan diharapkan menjadi 
sesuatu dengan baik, agar juga tercapai hasil yang maksimal. Tantangan menjadi 
suatu permasalahan bagi guru dan juga menjadi perhatian utama dalam adanya 
penerapan kurikulum baru. Guru sebagai seseorang fasilitator memiliki peran yang 
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan 
kurikulum merdeka. Menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 
sangat bermakna dan bermutu sebagai fungsi seorang guru (Setyaningih, 2019). 

Hasil wawancara dengan Kepala sekolah mengungkapkan bahwa: 
Dalam penerapannya guru-guru merasa kesulitan karena dalam modul ajar, awal 
pembelajaran harus ada tes diagnostik, KKM ditiadakan sehingga guru-guru merasa 
kesulitan terhadap patokan keberhasilan siswa, dalam penilaian pembelajaran 
terdapat dua raport yaitu raport penilaian akademik dan raport penilaian projek, hal 
ini membuat guru harus menambah waktu yang panjang. 
Sedangkan wawancara dengan MS selaku guru sosiologi mengungkan 

kendala dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka sebagai berikut:  
Karena dikurikulum merdeka ini dibebaskan ya, jadi terkadang bingung. Harus 
dibuat seperti apa untuk kegiatan-kegiatan, projek yang akan digunakan baiknya 
seperti apa. Sehingga sangat menguras pikiran dan khawatir waktunya cukup atau 
tidak dan kira-kira anak-anak dapat mengikuti atau tidak”. (wawanacara 15 mei 2024) 
Demikian halya diungkapkan SNN selaku guru sosiologi dalam wawancara sebagai 
berikut: Kendalanya mungkin rapotnya, karena rapot dari pemerintah ada E raport 
dan kita masih proses belajar, tetapi untuk raport sekolah tidak ada kendala yang 
parah karena setiap bulannya kita juga ada raport bulanan, kemudian uts dan uas. 
Kemudian buku pegangan siswa yang masih belum lengkap sehingga sedikit 
menghambat proses pembelajaran.  
 

Pembahasan 
Kesiapan Guru Sosiologi Menerapkan Kurikulum Merdeka 

Kesiapan guru adalah faktor krusial dalam menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran di kelas. Dalam konteks pendidikan, kesiapan tidak hanya mencakup 
aspek pengetahuan dan keterampilan mengajar, tetapi juga sikap mental dan 
emosional yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif. 
Kesiapan guru   khususnya   dalam   proses   pembelajaran   yang efektif   yakni   
mengajar   yang   jelas, menggunakan   variasi   strategi   dan   metode   
pembelajaran, menggunakan   variasi   media pembelajaran,   memberdayakan   
peserta   didik,   antuasias   dalam   pembelajaran   dan   lain sebagainya (Wote  &  
Sabarua,  2020). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dipahami bahwa guru sosiologi di 
MAN Kota Kupang memiliki kesiapan kognitif dalam menerapkan kurikulum 
merdeka dimana para guru memahami konsep, struktur kebijakan kurikulum 
Merdeka dan telah menerapkanya pada klas X dan IX. Untuk saling mendukung 
pengetahuan dan pemahaman guru terkait kurikulum merdeka, sekolah 
memfasilitasi komunitas belajar di sekolah. Guru juga dipersilakan untuk melakukan 
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kegiatan belajar mandiri untuk mendalami struktur-struktur seperti CP, ATP, TP, dan 
Modul ajar dengan memanfaatkan platform digital seperti PMM. Sekolah juga telah 
melaksanakan IHT penguatan kurikulum merdeka pada aspek Pembelajaran dan 
Assesmen.  

Pada aspek pemanfaatan sumber informasi bahwa guru-guru telah 
memanfaatkan sumber informasi tentang kurikulum merdeka dari berbagai sumber, 
baik melalui platform merdeka mengajar, video youtube dan pelatihan atau 
seminar-seminar baik secara online maupun offline. Pemanfaatan sumber informasi 
digital memberikan ruang bagi guru untuk mendalami kurikulum merdeka secara 
mandiri dengan lebih baik. Semua guru kelas X dan XI telah memiliki perangkat ajar 
dan dalam proses penyusunannya tidak terdapat banyak kesulitan, hanya 
terkendala oleh adanya istilah-istilah baru dalam modul ajar. Kesiapan perangkat 
ajar juga dibuktikan dengan seluruh guru kelas X dan XI telah memiliki modul ajar 
yang disusun secara bersama. 

Pada aspek penilaian pembelajaran guru sosiologi kelas X dan XI telah 
memahami penilain hasil pembelajaran pada kurikulum merdeka dan dalam proses 
penilainya tidak ada kesulitan namun terdapat sedikit kendala dalam mengunggah 
E raport. Guru telah memperoleh pelatihan pengembangan diri terkait asesmen 
pembelajaran yang dilakukan oleh madrasah melalui keiatan In house training.  

Pada komponen kesiapan fisik dan psikologis para guru juga telah siap, 
dimana guru sosiologi  kelas X dan XI di MAN kota kupang memiliki latar belakang 
medis yang baik dan tidak memiliki penyakit bawaan yang dapat mengganggu 
kinerja guru dalam pengimplementasian kurikulum merdeka. Kesiapan psikologis 
yang bagus berdasarkan minat dan motivasinya dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka yakni ada rasa senang dan keingintahuan atas perubahan 
kurikulum baru adanya sebuah tuntutan, keinginan terhadap kemajuan dan 
perbaikan pada system pendidikan, serta berkeinginan meningkatkan kompetensi 
diri untuk dapat menyampaikan kepada peserta didik dengan baik. 

Hal ini sebagaimana dikatakan (Heryahya et al., 2022) kesiapan psikologis 
merupakan salah satu strategi komprehensif untuk menurunkan kecemasan guru 
selama mengimplementasikan kurikulum merdeka, dengan psikologi yang baik, 
guru mampu menjelaskan dan melaksanakan tugas dengan baik.  

Pada aspek kesiapan finansial juga memiliki dukungan yang baik dimana 
pada setiap kelas memiliki papan tulis, jumlah meja dan kursi yang jumlahnya sesuai 
dengan siswa, memiliki wifi, ruang kelas yang luas memuat seluruh siswa, lemari, 
papan administrasi, mushola, lab computer, lapangan, toilet, dan perpustakaan. 
Seluruh sarana dan prasarana dalam kondisi baik sehingga tidak menghambat 
proses pengimplementasian kurikulum merdeka dan menunjang guru dalam 
mengajar. Hal ini menguatkan pendapat (Dhia, 2024) bahwa kesiapan guru, sarana 
prasarana dan media pembelajaran terhadap implementasi kurikulum merdeka 
membantu guru menerapkan kurikulum merdeka. 

 
Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka oleh Guru Sosiologi 

Kendala dalam pembelajaran adalah beberapa hambatan yang menghambat 
jalannya pembelajaran yang dilihat dari faktor manusiawi (guru dan peserta didik), 
faktor intitusional (ruang kelas), dan intruksional (kurangnya alat peraga) (Hamalik, 
2014). Kendala dalam implementasi kurikulum merupakan hal-hal yang menjadi 
penghambat dalam menerapkan kurikulum baik yang timbul secara organisasi atau 
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kelembagaan maupun yang timbul secara individu terkait dengan sikap, komitmen, 
motivasi kepala sekolah, guru, dan siswa. Kendala kendala tersebut akan 
menganggu persepsi dan kelancaran dalam menerapkan kurikulum merdeka.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas adapun kendala yang dihadapi guru 
sosiologi menerapkan kurikulum merdeka antara lain 1) guru sosiologi merasa 
sedikit kesulitan dalam modul ajar karena awal pembelajaran harus ada tes 
diagnostik, kriteria ketuntasan minimal ditiadakan sehingga guru merasa kesulitan 
terhadap patokan keberhasilan siswa, 2) dalam penilaian pembelajaran terdapat 
dua raport yaitu penilaian akademik dan raport penilaian projek, hal ini membuat 
guru harus menambah waktu yang panjang, dan 3) terdapat guru-guru yang masih 
sedikit bingung dan khawatir dalam menyusun kegiatan projek yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Disamping itu masih banyak guru yang melaksanakan 
kegiatan pengembangan diri yang lain, sehingga guru waktunya terbagi untuk 
mengajar dan melaksanakan tugas lain seperti ada yang menyusun E raport, 
seminar-seminar Online, dan tugas-tugas tambahan lain yang menggangu guru 
dalam melaksanakan kurikulum merdeka. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Wantiana & Melisa, 
2023) yang mengatakan bahwa kendala penerapan kurikulum merdeka antara lain 
kurangnya sosialisasi kurikulum langsung pada tingkat satuan pendidikan, 
kurangnya kesiapan guru beralih pada kurikulum merdeka, dan terbatasnya sumber 
belajar berupa buku teks pelajaran yang disiapkan oleh satuan pendidikan. 

Penelitian ini berimplikasi pada pengetahuan dan pemahaman guru 
terhadap implementasi kurikulum merdeka. Bahwa guru harus mengikuti 
perubahan yang terjadi sembari meningkatkan kualitas diri dan pemahaman 
terhadap konsep-konsep penting perubahan kurikulum. Karena kualitas guru 
memiliki dampak langsung pada hasil belajar siswa. Seorang guru yang memahami 
materi secara mendalam akan lebih mampu menjelaskan konsep-konsep sulit 
kepada siswa dan menjawab pertanyaan dengan percaya diri. Selain itu, 
kemampuan mengajar yang baik mencakup keterampilan komunikasi, manajemen 
kelas, dan pengembangan kurikulum termasuk didalamnya mengikuti perubahan 
kurikulum, kesiapan mental mencakup kemampuan untuk mengelola stres, 
beradaptasi dengan perubahan, dan memotivasi siswa. Guru yang memiliki sikap 
positif dapat menciptakan iklim belajar yang mendukung, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Keterbatasn penelitian ini antara lain, penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
sehingga belum mampu mengungkap secara validitas terkait kesiapan dan kendala 
kendala tersebut. Oleh karenanya disarankan pada peneliti lain untuk melakukan 
penelitian mendalam dengan menggunakna metode kuantitatif sehingga dapat 
mengungkap secara detail terkait kesiapan dan kendala guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka.  
 

Simpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan. Pertama, guru sosiologi 

MAN kota kupang telah siap dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka yang 
dilihat dari 4 indikator kesiapan yakni 1) kesiapan kognitif, guru telah memahami 
kurikulum merdeka, mampu menyusun modul ajar dan penilaian serta menjalankan 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka, 2) kesiapan fisik, 
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guru sosiologi memiliki riwayat kesehatan yang baik sehingga tidak menganggu 
kinerja guru, 3) kesiapan psikologis, guru sosiologi memiliki minat dan motivasi 
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, 4) kesiapan finansial, madrasah 
telah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dalam pengimplementasian 
kurikulum merdeka. Kedua terdapat  beberapa faktor penghambat dalam 
pengimplementasian kurikulum merdeka diantaranya yakni 1) guru sosiologi 
merasa sedikit kesulitan dalam modul ajar karena awal pembelajaran harus ada tes 
diagnostik, kriteria ketuntasan minimal ditiadakan sehingga guru merasa kesulitan 
terhadap patokan keberhasilan siswa, 2) dalam penilaian pembelajaran terdapat 
dua raport yaitu penilaian akademik dan raport penilaian projek, hal ini membuat 
guru harus menambah waktu yang panjang, dan 3) terdapat guru-guru yang masih 
sedikit bingung dan khawatir dalam menyusun kegiatan projek yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik.  
 

Ucapan terima kasih (Opsional) 
Terimakasih kami sampaikan kepada Kepala MAN kota Kupang, wakamad 

bidang kurikulum, dan guru sosiologi yang memberikan bantuan dan dukungan 
dalam penelitian ini.  
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